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RINGKASAN

Gambaran Keseimbangan Ukuran Gigi dengan
Analisis Bolton pada Pelajar Suku Banjar (Usia

15-18 Tahun)
(Tinjauan di SMAN 12 Banjarmasin)

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut didunia salah satunya adalah
maloklusi. Menurut WHO, maloklusi berada pada peringkat ketiga setelah karies
dan penyakit periodontal. Maloklusi merupakan keadaan dimana terjadi
ketidaksesuaian dari susunan gigi geligi ataupun ketidaksesuaian relasi antar rahang
yang mengakibatkan keadaan oklusi menjadi abnormal. Data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) menunjukkan prevalensi maloklusi yang terjadi di Indonesia
mencapai sekitar 80% dari jumlah populasi dan menempati peringkat ketiga setelah
gigi berlubang dan penyakit periodontal, Kalimantan Selatan tercatat memiliki
angka kejadian masalah kesehatan gigi dan mulut yang tinggi, yakni sekitar 59,6%
dan kasus maloklusi sekitar 12%. Kasus maloklusi terjadi karena kombinasi faktor
lingkungan dan genetik, meskipun pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor
genetik, 90% penduduk terbesar di Kalimantan Selatan adalah masyarakat Banjar.
Faktor genetik Suku Banjar dapat memengaruhi perkembangan oklusi normal salah
satunya adalah ukuran gigi. Keberhasilan perawatan ortodontik pada maloklusi
bergantung pada diagnosis etiologi maloklusi yang benar. Analisis Bolton adalah
salah satu indeks yang sering digunakan dan dibutuhkan untuk mengetahui ukuran
gigi sehingga dapat menyusun suatu rencana perawatan ortodontik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional deskriptif dengan
desain cross-sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling yaitu pemilihan sampel dilakukan tidak secara acak dan
didasarkan dalam suatu kriteria yang telah ditetapkan yaitu kriteria inklusi dan
eksklusi. Sampel penelitian yaitu siswa SMAN 12 Banjarmasin Suku Banjar
berjumlah 82 siswa yang didapat dengan rumus Taro Yamane/Slovin, selanjutnya
diolah melalui tahap editing, coding, tabulasi lalu dianalisis menggunakan SPSS
dengan uji statistik observasional untuk menggambarkan secara observasional
gambaran kesimbangan ukuran gigi berdasarkan Analisis Bolton. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa rata-rata keseimbangan ukuran 6 gigi anterior 97,6% jumlah
sampel tidak seimbang dengan frekuensi rahang yang berdeskrepansi terbanyak
pada mandibula dan rata-rata keseimbangan ukuran 12 gigi keseluruhan 98,8%
jumlah sampel tidak seimbang dengan frekuensi rahang yang berdeskrepansi
terbanyak pada maksila yaitu 46 orang (56,1%). Berdasarkan penelitian ini
didapatkan kesimpulan bahwa Nilai rata-rata pada rasio anterior Bolton dan rasio
keseluruhan Bolton pada Suku Banjar mayoritas menunjukan nilai yang melebihi
ideal Bolton sehingga dapat diketahui terdapat ketidakseimbangan pada rahang
bawah (mandibula).
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SUMMARY

DESCRIPTION OF TOOTH SIZE BALANCE WITH
BOLTON ANALYSIS FOR BANJAR TRIBE STUDENTS
(Age 15-18 Years)

(Review at SMAN 12 Banjarmasin)

One of the dental and oral health problems in the world is malocclusion.
According to WHO, malocclusion is ranked third after caries and periodontal
disease. Malocclusion is a condition where there is a mismatch in the arrangement
of the teeth or a mismatch in the relationship between the jaws which results in an
abnormal occlusion. Basic Health Research (Riskesdas) data shows that the
prevalence of malocclusion in Indonesia reaches around 80% of the population and
Is ranked third after cavities and periodontal disease. South Kalimantan is recorded
as having a high incidence of dental and oral health problems, namely around 59.
6% and malocclusion cases around 12%. Malocclusion cases occur due to a
combination of environmental and genetic factors, although growth is strongly
influenced by genetic factors, 90% of the largest population in South Kalimantan
are Banjar people. Genetic factors in the Banjar tribe can influence the
development of normal occlusion, one of which is tooth size. Successful orthodontic
treatment of malocclusion depends on the correct diagnosis of the etiology of the
malocclusion. Bolton analysis is an index that is often used and is needed to
determine tooth size so that an orthodontic treatment plan can be prepared.

This research uses observasional deskriptive research with a cross-sectional
design. The sampling technique in this research was carried out using purposive
sampling, the sample selection was not done randomly and was based on
predetermined criteria, namely inclusion and exclusion criteria. The research
sample was 82 students of SMAN 12 Banjarmasin with the Banjar tribe who were
obtained using the Taro Yamane/Slovin formula, then processed through editing,
coding, tabulation stages and then analyzed using SPSS with observasional
statistical tests to describe observasionally the picture of tooth size balance based
on analysis. Bolton. The results of this study show that the average balance size of
the 6 anterior teeth is 97.6%, the number of samples is unbalanced with the highest
frequency of jaw discrepancies in the mandible and the average balance size of the
12 teeth is 98.8%, the number of samples is unbalanced with the frequency of jaw
discrepancies. The highest number of discrepancies were in the maxilla, namely 46
people (56.1%). Based on this research, it was concluded that the average value of
the anterior Bolton ratio and the overall Boltob ratio in the majority of the Banjar
tribe shows a value that exceeds Bolton's ideal, so it can be seen that there is an
imbalance in the lower jaw (mandible).
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ABSTRAK

Gambaran Keseimbangan Ukuran Gigi dengan
Analisis Bolton pada Pelajar Suku Banjar (Usia

15-18 Tahun)
(Tinjauan di SMAN 12 Banjarmasin)

Kholish Atikah Azzam, Diana Wibowo, Alexander Sitepu, Rosihan Adhani,
Yusrinie Wasiaturrahmah

Latar Belakang: Kalimantan Selatan tercatat memiliki angka kejadian
permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang tinggi yaitu sekitar 59,6% dan kasus
maloklusi sekitar 12% yang sangat dipengaruhi oleh faktor genetik. 90% penduduk
terbesar di Kalimantan Selatan adalah suku Banjar. Faktor genetik Suku Banjar
dapat mempengaruhi perkembangan oklusi normal, salah satunya adalah ukuran
gigi. Analisis Bolton merupakan indeks yang sering digunakan dan diperlukan
untuk menentukan ukuran gigi sehingga dapat disusun rencana perawatan
ortodontik. Perlu adanya penelitian mengenai gambaran ketidaksesuaian ukuran
gigi menggunakan analisis Bolton pada individu suku Banjar di Banjarmasin yang
mengalami kasus maloklusi cukup tinggi. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk
mengambarkan keseimbangan ukuran gigi dengan analisis Bolton pada pelajar
Suku Banjar (Usia 15-18 Tahun). Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
observasional deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan cross-sectional dengan pengumpulan data sekaligus menggunakan
model studi gigi. Hasil: Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata keseimbangan
ukuran 6 gigi anterior (Anterior Rasio) 79,51% + 8,67 didapati 97,6% jumlah
sampel tidak seimbang dengan frekuensi rahang yang berdeskrepansi terbanyak
pada mandibula dan nilai rata-rata keseimbangan ukuran 12 gigi keseluruhan
(Overall Rasio) 91,32 £ 5,17 didapati 98,8% jumlah sampel tidak seimbang dengan
frekuensi rahang yang berdeskrepansi terbanyak pada maksila yaitu 46 orang
(56,1%). Kesimpulan: Keseimbangan ukuran gigi pada Suku Banjar berdasarkan
rasio anterior Bolton didapati mayoritas tidak seimbang dengan letak
ketidakseimbangan tertinggi pada rahang bawah (mandibula) dan rasio keseluruhan
Bolton didapati mayoritas tidak seimbang dengan letak ketidakseimbangan
tertinggi pada rahang atas (maksila).

Kata kunci : Tooth Size Discrepancy; Analisis Bolton; Suku Banjar



ABSTRACT

DESCRIPTION OF TOOTH SIZE BALANCE WITH
BOLTON ANALYSIS FOR BANJAR TRIBE STUDENTS
(Age 15-18 Years)

(Review at SMAN 12 Banjarmasin)

Kholish Atikah Azzam, Diana Wibowo, Alexander Sitepu, Rosihan Adhani,
Yusrinie Wasiaturrahmah

Background: South Kalimantan is recorded as having a high incidence of dental
and oral health problems, namely around 59.6% and malocclusion cases around
12% which are strongly influenced by genetic factors. 90% of the largest population
in South Kalimantan is the Banjar tribe. Banjar genetic factors can influence the
development of normal occlusion, one of which is tooth size. Bolton analysis is an
index that is often used and is needed to determine tooth size so that an orthodontic
treatment plan can be prepared. There is a need for research regarding the
description of tooth size discrepancies using Bolton analysis in Banjar tribe
individuals in Banjarmasin who experience quite high cases of malocclusion.
Obijective: The aim of this research is to describe the balance of tooth sizes using
Bolton analysis in Banjar students (aged 15-18 years). Method: This research is a
observasional deskriptive study. The approach used in this research is a cross-
sectional approach by collecting data while using a dental study model. Results:
The results of the study showed that the average balance value for the size of the 6
anterior teeth (Anterior Ratio) was 79.51% + 8.67. It was found that 97.6% of the
samples were unbalanced with the highest frequency of jaw discrepancies in the
mandible and the average value for balance size of the 12 teeth. overall (Overall
Ratio) 91.32 + 5.17, it was found that 98.8% of the sample numbers were
unbalanced with the highest frequency of jaw discrepancy in the maxilla, namely
46 people (56.1%). Conclusion: The balance of tooth size in the Banjar tribe based
on the anterior Bolton ratio was found to be predominantly unbalanced with the
highest imbalance located in the lower jaw (mandible) and the overall Bolton ratio
was found to be predominantly unbalanced with the highest imbalance located in
the upper jaw (maxilla).

Keywords : Tooth Size Discrepancy; Bolton Analysis; Banjar tribe
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